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ABSTRACT 
An experiment  was carried out to evaluate the effect of protected palm kernel cake as ingredient of 
concentrate feed on the performance of sheep. Protected palm kernel cakes, either not fermented (A1) or 
fermented (A2), were used at three levels, i.e., B1 (20%), B2 (40%) and B3 (60%) in the concentrate feed. 
Thirty (30) heads of young sheep with an average live weight of 19.1±1.7 kg were divided into 5 groups and 
assigned to 6 dietary treatments. The experiment was carried out for 16 weeks consisted of: 2 weeks 
preliminary period, 12 weeks feeding trial and 2 weeks intake and digestion trial and rumen characteristic 
evaluation. Results  indicated the lowest growth performance was in the group receiving 20% protected palm 
kernel cake without fermentation (A1B1). The group of sheep fed with protected-fermented palm kernel cake 
(A2) resulted in 13.8% higher performance and tend to be more efficient feed utilization as compared to those 
fed with just protected (A1) palm kernel cake (P>0.05). Rumen characteristics indicated pH ranges from 6.39 
to 6.67 with an average of 6.47. The ammonia concentration ranges from 6.98 to 8.66 mM with an average of 
8.03 mM. The means proportion of acetate, propionate and butyrate were 68.55, 19.19 and 9.58% indicating a 
normal rumen condition. It was concluded that protected-fermented palm kernel cake could be used at a range 
from 20 to 60% in the concentrate diet without significant different responses with a tendency of better at 
40%. 
Key Words: Palm Kernel Cake, Bio-Process, Protection, Sheep 
ABSTRAK 
Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk menguji kualitas hasil bioproses bungkil inti sawit (BIS) dalam 
ransum terhadap peningkatan produktivitas domba. Bungkil inti sawit terproteksi dan terfermentasi digunakan 
sebagai komponen pakan konsentrat. Tiga puluh (30) ekor domba jantan muda dengan rataan bobot hidup 
19,1±1,7 kg dibagi menjadi 5 kelompok untuk menguji 6 perlakuan pakan dalam rancangan petak terpisah 
2X3. Faktor pertama adalah hasil bioproses BIS terproteksi (tanpa fermentasi (A1) versus dengan fermentasi 
(A2)), sedangkan faktor kedua (B) adalah 3 tingkat penggunaannya di dalam pakan konsentrat, yaitu B1 
(20%), B2 (40%) dan B3 (60%). Penelitian dilakukan selama 16 minggu terdiri atas periode adaptasi 2 
minggu, periode pengumpulan data perubahan bobot hidup 12 minggu dan periode pengukuran kecernaan dan 
karakteristik rumen 2 minggu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertambahan bobot hidup terendah 
diperoleh pada ternak yang mendapatkan perlakuan A1B1 (20% BIS terproteksi), sedangkan bioproses BIS 
dan fermentasi memberikan efisiensi pemanfaatan pakan yang lebih tinggi dengan penggunaan optimal pada 
tingkat 40% dalam pakan konsentrat. Penggunaan BIS terfermentasi dan terproteksi (A2) meningkatkan 
produktivitas ternak sekitar 13,8% dibandingkan dengan penggunaan BIS terproteksi (A1) saja (P>0,05). 
Karakteristik rumen yang meliputi pH, NH3 dan VFA menunjukkan derajad keasaman yang normal, 
bervariasi dari 6,39 hingga 6,67 dengan rataan 6,47; kandungan NH3 bervariasi dari 6,97 hingga 8,66 mM 
dengan rataan 8,03 mM. Rataan proporsi asam lemak asetat, propionat dan butirat adalah 68,55; 19,19 dan 
9,58% menunjukkan kondisi rumen yang normal. Disimpulkan bahwa penggunaaan 20-60% bioproses BIS 
terproteksi dalam pakan konsentrat belum meningkatkan produktivitas dan efisiensi penggunaan pakan ternak 
domba secara signifikan, dengan kecenderungan lebih baik pada tingkat 40%. 
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PENDAHULUAN 
Permasalahan yang dihadapi pada 
penggunaan bungkil inti sawit (BIS) adalah 
adanya kandungan tempurung (cangkang) yang 
tidak dapat dicerna sehingga mengganggu 
proses pencernaan di dalam saluran cerna 
ternak. Permasalahan kedua adalah adanya 
kandungan protein yang mudah larut sehingga 
komponen protein di dalam BIS akan segera 
terdegradasi di dalam rumen menjadi rantai 
karbon dan ammonia. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan upaya untuk menghambat proses 
degradasi di dalam rumen, sehingga 
memungkinkan protein BIS tersebut dapat 
mencapai saluran cerna pasca rumen dan 
berfungsi sebagai sumber asam amino bagi 
ternak. Upaya mengurangi degradabilitas 
protein BIS di dalam rumen melalui proses 
coating menggunakan molasses dan 
pemanasan telah meningkatkan nilai 
manfaatnya. Pada ternak domba, penggunaan 
BIS yang diproteksi secara coating dapat 
meningkatkan kecepatan pertambahan bobot 
badan hingga 64% dibandingkan dengan 
kontrol (Haryanto & Jarmani 2010), sedangkan 
pada sapi PO dapat meningkatkan pertambahan 
bobot badan sekitar 70% apabila BIS 
terproteksi digunakan pada tingkat 40% di 
dalam ransum (Haryanto et al. 2005). Hal ini 
disebabkan karena adanya protein BIS yang 
dapat mencapai saluran cerna pascarumen 
dalam jumlah yang lebih besar karena sedikit 
yang terdegradasi di dalam rumen. Meskipun 
demikian, penjelasan mekanisme tersebut 
masih memerlukan tahapan penelitian lebih 
lanjut. Wiryawan et al. (2007) menggunakan 
formaldehid untuk proteksi BIS pada domba 
mendapatkan bahwa penggunaan sampai 
dengan 45% dalam ransum tidak menyebabkan 
gangguan negatif pada performans ternak. 
Hasil penelitian di Malaysia (Wan Zahari & 
Wong 2009) menunjukkan bahwa BIS dapat 
diberikan sebagai bahan pakan ternak 
ruminansia hingga 80% di dalam ransum dan 
dapat memberikan pertambahan bobot badan 
harian 0,6-0,8 kg pada sapi lokal dan 1,0-1,2 
kg pada sapi silangan. Potensi BIS sebagai 
sumber protein dapat dilakukan melalui 
ekstraksi sehingga diperoleh bahan pakan 
dengan kandungan 42,9% protein dan mampu 
menyamai kualitas bungkil kedelai (Ramli et 
al. 2008). Tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan efisiensi pemanfaatan BIS 
sebagai bahan pakan sumber protein penyusun 
ransum ternak ruminansia, sehingga diperoleh 
tingkat penggunaan yang optimal. 
MATERI DAN METODE 
Tiga puluh (30) ekor domba jantan muda 
dengan rataan bobot hidup 19,1±1,7 kg 
digunakan dalam penelitian ini. Bungkil inti 
sawit yang diproteksi (tanpa fermentasi (A1) 
dan dengan fementasi (A2) adalah faktor 
pertama yang digunakan sebagai komponen 
pakan konsentrat. Proteksi dilakukan 
menggunakan metode Haryanto (2008); 
sedangkan fermentasi dilakukan menggunakan 
probion 0,5% selama satu minggu secara semi-
anaerob. Tiga (3) tingkat pemanfaatan BIS 
tersebut adalah faktor kedua (B) yang terdiri 
atas B1 (20%), B2 (40%) dan B3 (60%) di 
dalam ransum konsentrat, sedangkan rumput 
raja diberikan secara ad libitum. Pakan 
konsentrat disusun atas dedak padi, BIS, 
garam, kapur dan vitamineral premix. Masing-
masing perlakuan diberikan kepada 5 ekor 
ternak domba jantan muda (umur sekitar 8 
bulan). Penelitian dilakukan selama 16 minggu 
yang terdiri atas 2 minggu periode adaptasi, 12 
minggu periode pengumpulan data, dan 2 
minggu periode pengamatan kecernaan dan 
fisiologi rumen. Parameter yang diamati adalah 
bobot hidup, kecernaan, konversi pakan, dan 
karakteristik rumen (pH, NH3, VFA). 
Penimbangan bobot hidup dilakukan setiap 
minggu untuk mendapatkan nilai kecepatan 
pertambahan bobot hidup. Jumlah pakan yang 
diberikan dan sisa pakan dicatat setiap hari. 
Konversi pakan dihitung sebagai perbandingan 
antara jumlah pakan yang dikonsumsi dengan 
kecepatan pertambahan bobot hidup. Sampel 
cairan rumen diambil untuk menentukan 
karakteristik rumen meliputi pH, konsentrasi 
amonia, dan VFA. Data dianalisa 
menggunakan analisa sidik ragam dengan pola 
split plot berdasarkan rancangan percobaan 
acak lengkap (Steel & Torrie 1980). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kelompok ternak yang mendapatkan pakan 
mengandung BIS terproteksi sebanyak 20% 
(perlakuan A1B1) menunjukkan pertambahan 
Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner 2014 
 482 
bobot hidup yang lebih rendah dibandingkan 
kelompok yang lain. Sedangkan kelompok 
yang mendapatkan pakan mengandung BIS 
terproteksi 40% (A1B2) atau 60% (A1B3) 
menunjukkan respon yang hampir sama 
meskipun cenderung lebih tinggi pada tingkat 
pemberian BIS terproteksi yang lebih tinggi. 
Hal ini dapat menjadi indikasi bahwa konsumsi 
zat gizi pada perlakuan A1B3 lebih tinggi 
daripada perlakuan A1B2. 
Sementara itu, pemberian pakan 
mengandung BIS terproteksi dan terfermentasi 
menunjukkan respon parabolik dengan 
kandungan yang semakin meningkat dari 20 
hingga 60%. Perlakuan A2B2 (40%) lebih baik 
daripada perlakuan A2B1 maupun A2B3 
(P<0,05). Hal ini menggambarkan bahwa 
pemberian pakan mengandung 40% BIS 
terproteksi dan terfermentasi merupakan 
tingkat yang optimal. 
Peningkatan pertambahan bobot hidup 
kelompok ternak yang mendapatkan pakan 
mengandung 40 dan 60% BIS terproteksi 
sekitar 20% lebih tinggi dibandingkan 
pemberian pada tingkat 20% di dalam pakan. 
Rataan secara umum pengaruh pemberian BIS 
yang diproteksi dan juga difermentasikan 
adalah lebih tinggi dibandingkan pemberian 
BIS yang diproteksi saja. Peningkatan efisiensi 
pemanfaatan pakan dapat digambarkan dari 
kenyataan bahwa pemberian 20% (A2B1) 
sama dengan pemberian 40% (A1B2) sehingga 
terjadi efisiensi pemanfaatan bahan pakan yang 
cukup tinggi namun perlu difermentasi  
(Tabel 1). 
Apabila dibandingkan antar faktor 
perlakuan BIS yang diberikan, yaitu BIS yang 
diproteksi saja (A1) dibandingkan dengan BIS 
yang difermentasi dan diproteksi (A2), maka 
didapatkan petunjuk bahwa perlakuan A2 
memberikan hasil yang lebih baik seperti yang 
digambarkan dalam Gambar 1. 
Hasil penelitian ini memperkuat hasil 
sebelumnya bahwa penggunaan BIS terproteksi 
sekitar 30-40% di dalam pakan memberikan 
respon produksi ternak yang optimal (Haryanto 
dan Jarmani 2010). Upaya untuk melindungi 
komponen protein BIS juga dilaporkan 
Wiryawan et al. (2007) menggunakan 
formaldehid.  
 
 
 
 
 
 
 
A1: BIS terproteksi; A2: BIS terfermentasi dan 
terproteksi 
Gambar 1. Perbandingan pertambahan bobot 
hidup antar perlakuan utama 
Tabel 1. Pertambahan bobot hidup domba berdasarkan perlakuan pakan 
Parameter 
Perlakuan 
Rata-rata 
A1B1 A1B2 A1B3 A2B1 A2B2 A2B3 
Bobot hidup awal (kg) 18,50 19,70 19,00 19,40 20,80 19,60 19,10 
Bobot hidup akhir (kg) 19,50 21,80 21,80 21,70 23,70 22,30 21,70 
PBH (kg) 1,00 2,10 2,80 2,30 2,80 2,70 2,30 
PBH harian (g) 11,40 25,20 33,30 27,40 33,60 31,90 27,20 
Konsumsi BK (g/hari) 457,40 482,60 461,70 467,70 504,30 482,10 476,00 
Kecernaan BK (%) 55,67 55,21 53,92 54,41 55,56 57,38 55,36 
Konversi pakan 40,12 19,15 13,87 17,07 15,01 15,11 17,50 
Efisiensi pakan (%) 2,49 5,22 7,21 5,86 6,66 6,62 5,71 
PBH: Pertambahan bobot hidup; A1B1: 20% BIS terproteksi; A1B2: 40% BIS terproteksi; A1B3: 60% BIS 
terproteksi; A2B1: 20% BIS terproteksi dan terfermentasi; A2B2: 40% BIS terproteksi dan terfermentasi; 
A2B3: 60% BIS terproteksi dan terfementasi 
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Haryanto et al. (2005) menyatakan bahwa 
pada sapi penggunaan BIS yang terproteksi 
memberikan respon yang lebih baik pada 
tingkat 40%. Pada ternak kambing yang sedang 
tumbuh, penggunaan BIS terproteksi juga 
memberikan respon yang optimal pada tingkat 
30% di dalam pakan (Supriyati & Haryanto 
2011). 
Pertambahan bobot hidup harian dari ternak 
pada penelitian ini relatif rendah dan 
seharusnya masih dapat ditingkatkan lagi 
melalui pemberian kuantitas pakan berimbang 
disesuaikan dengan pertambahan bobot yang 
dicapai setiap minggu, karena kualitas pakan 
konsentrat dapat dikatakan sama selama. 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
diperkirakan bahwa upaya peningkatan kualitas 
bahan pakan dapat dilakukan melalui upaya 
melindungi komponen zat gizi seperti protein 
agar tidak terdegradasi di dalam rumen 
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sumber 
asam amino pada saluran cerna pascarumen.  
Konversi pakan yang menggambarkan 
tingkat efisiensi pemanfaatan pakan untuk 
pertambahan bobot hidup menunjukkan variasi 
dari 13,87-40,12. Angka konversi pakan yang 
paling baik adalah pada ternak yang 
mendapatkan perlakuan A1B3. Hal ini 
memberikan makna bahwa dengan perbaikan 
kualitas bahan pakan yang secara fisik 
mempengaruhi karakteristik degradasi di dalam 
rumen akan dapat meningkatkan produktivitas 
ternak. Hasil pengamatan dan analisis 
laboratoris terhadap cairan rumen yang 
meliputi derajad keasaman (pH), konsentrasi 
amonia (NH3) dan proporsi molar asam-asam 
lemak mudah terbang (volatile fatty acids) 
ditunjukkan dalam Tabel 2.  
Derajad keasaman cairan rumen bervariasi 
dari 6,39-6,67 dengan rataan 6,47. Angka ini 
masih berada pada kisaran pH cairan rumen 
yang normal. Derajad keasaman (pH) cairan 
rumen juga dipengaruhi oleh kondisi pakan. 
Komponen pakan konsentrat yang tinggi akan 
menurunkan derajad keasaman dibandingkan 
pakan yang mempunyai komponen sumber 
serat (hijauan) lebih tinggi. Sementara itu, 
kandungan NH3 di dalam cairan rumen 
bervariasi dari 6,97-8,66 mM dengan rataan 
8,03 mM. Menurut Slyter & Satter (1974) 
kadar amonia optimal di dalam cairan rumen 
untuk sintesa protein mikroba adalah 3,57 mM. 
Kandungan NH3 dalam penelitian ini menurun 
sejalan dengan meningkatnya kandungan BIS 
yang digunakan dalam pakan konsentrat. Hal 
ini dapat diartikan bahwa kemungkinan 
degradasi protein (asam amino) dari BIS 
menjadi amonia lebih rendah yang disebabkan 
oleh adanya proteksi yang dilakukan. 
Rendahnya kadar amonia di dalam cairan 
rumen kemungkinan juga berarti bahwa 
penggunaannya untuk sintesa protein mikroba 
rumen lebih tinggi. Dengan demikian amonia 
yang terbentuk akan menjadi komponen asam 
amino di dalam sel mikroba. 
Tabel 2. Karakteristik cairan rumen domba (pH, NH3 dan proporsi asam lemak volatil) 
Parameter 
Perlakuan 
Rata-rata 
A1B1 A1B2 A1B3 A2B1 A2B2 A2B3 
pH 6,55 6,67 6,64 6,57 6,45 6,39 6,47 
NH3, mM 8,64 7,82 7,75 8,66 7,35 6,97 8,03 
Proporsi molar asam lemak volatil (%) 
Asetat 66,98 68,32 66,92 69,21 70,78 69,08 68,55 
Propionat 19,70 18,23 20,93 17,48 18,11 20,04 19,19 
Iso-butirat 1,02 0,97 1,02 1,18 0,84 0,81 0,95 
Butirat 10,20 10,74 9,27 10,57 8,79 8,48 9,58 
Iso-valerat 1,27 1,17 1,22 1,10 0,96 0,98 1,12 
Valerat 0,84 0,58 0,64 0,46 0,53 0,61 0,62 
A1B1: 20% BIS terproteksi; A1B2: 40% BIS terproteksi; A1B3: 60% BIS terproteksi; A2B1: 20% BIS 
terproteksi dan terfermentasi; A2B2: 40% BIS terproteksi dan terfermentasi; A2B3: 60% BIS terproteksi dan 
terfementasi 
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Rataan proporsi molar asam asetat, 
propionat dan butirat secara keseluruhan 
adalah 68,55; 19,19 dan 9,58% dimana angka 
ini menunjukkan kondisi rumen yang normal 
meskipun agak lebih tinggi pada proporsi asam 
asetatnya. Pemberian BIS terfermentasi dan 
terproteksi menyebabkan proporsi asam asetat 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
pemberian BIS terproteksi saja, sebagaimana 
ditunjukkan dalam Gambar 2. Kondisi 
sebaliknya terjadi pada proporsi asam 
propionat dan asam butirat. Sementara itu, 
proporsi asam iso-butirat, iso-valerat dan 
valerat berada kurang dari 5%. 
 
 
 
 
 
A1B1: 20% BIS terproteksi; A1B2: 40% BIS 
terproteksi; A1B3: 60% BIS terproteksi; A2B1: 20% 
BIS terproteksi dan terfermentasi; A2B2: 40% BIS 
terproteksi dan terfermentasi; A2B3: 60% BIS 
terproteksi dan terfementasi 
Gambar 2. Proporsi molar asam asetat 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa pemanfaatan BIS 
terfermentasi dan terproteksi pada tingkat 20-
60% di dalam pakan dapat dilakukan untuk 
domba dengan kecenderungan lebih baik pada 
tingkat 40%. 
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